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Abstract - Expert system is an artificial intelligence technology that displays judgments, traits or behaviors and 

decision making in certain respects by experts in the field. An expert or human expert is someone who is really an 

expert in a certain field in detail. With an expert system we can find a solution to a complex problem with this, an 

expert system is needed to detect symptoms in toddlers so that they can diagnose what skin diseases the toddler 

suffers from just like an expert. With this, it is hoped that it can make it easier for medical personnel to diagnose 

skin diseases in toddlers and help health services for the community. The Rapid Application Development (RAD) 

method is a compact development process to produce a quality system at a relatively low cost. This cost suppression 

can be done because this method can adjust itself quickl. Unlike other methods, the Rapid Application 

Development(RAD) method does not require an application design from the ground up like other methods, for 

example the Waterfall method. This can make the Rapid Application Development(RAD) method more concise in 

terms of time. With the design of the Skin Disease Detector Application in toddlers, we can make applications that 

can assist parents in finding quick and appropriate solutions if their toddlers experience symptoms of skin 

diseases. 

 

Abstrak − Sistem pakar merupakan teknologi kecerdasan buatan yang menampilkan penilaian, sifat atau 

perilaku dan pengambilan keputusan dalam hal tertentu oleh para ahli dibidang tersebut. Pakar atau human 

expert merupakan seseorang yang benar-benar sudah ahli pada bidang tertentu secara mendetail. Dengan 

system pakar kita dapat mencari solusi pada suatu permasalahan yang kompleks dengan ini maka diperlukan 

system pakar untuk mendeteksi gejala-gejala pada balita sehingga dapat diagnosis penyakit kulit apa yang 

diderita balita tersebut sama seperti seorang pakar. Dengan ini diharapkan dapat mempermudah tenaga 

medis dalam mendiagnosis penyakit kulit pada balita dan membatu pelayanan kesehatan bagi masyarakat. 

Metode Rapid Application Development (RAD) merupakan proses pengembangan yang ringkas untuk 

menghasilkan sistem yang berkualitas dengan biaya yang relatif  rendah. penekanan biaya ini dapat 

dilakukan karena metode ini dapat menyesuakan diri dengan cepat. Berbeda dengan metode lainnya metode 

Rapid Application Development (RAD) ini tidak membutuhkan rancangan aplikasi dari bawah ke atas seperti 

metode lainnya contohnya saja metode Waterfall. Hal ini dapat membuat metode Rapid Application 

Development (RAD) lebih ringkas dalam segi waktu. Dengan dibuatnya rancangan aplikasi Pendeteksi 

Penyakit kulit pada Balita ini kita dapat membuat aplikasi yang dapat membantu orang tua dalam mencari 

solusi cepat dan tepat jika balita mereka mengalami gejala-gejala penyakit kulit.  

 

Kata Kunci −  pakar,metode, biaya, penyakit.  

I. PENDAHULUAN 
 

Bayi maupun balita sangat rentan terkena penyakit kulit, hal ini dikarenakan bayi maupun balita memiliki kulit 

yang masih sangat sensitif. Bayi memiliki resiko terangkit penyakit kulit lebih besar dibandingkan orang dewasa, 

adapun factor faktornya yaitu, penggunaan popok dalam waktu lama, faktor kebersihan diri dan lingkungan, produk-

produk pembersih, asupan makanan, cuaca dan suhu udara[1][2][3]. Apalagi sekarang kita memasuki musim 

penghujan dan kondisi cuaca yang berubah-ubah. Hal ini dapat meningkatkan Umumnya penyakit kulit yang terjadi 

pada bayi tidak terlalu mebahayakan dan bisa ditangani dan dirawat dirumah. Ada beberapa macam jenis penyakit 

kulit pada balita yang umumnya terjadi, contohnya: gatal-gatal, kurap, ruam panas, cacar, dan lainnya[4][5]. 
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Beberapa penyakit kulit pada balita juga memiliki gejala yang beragam dan berbeda-beda sesuai jenis 

penyakitnya[6][7] . 

Adapun menurut riau.antaranews.com ditemukan kasus penyakit kulit langka di Pekanbaru yaitu di RSUD Arifin 

Achmad. Pasien tersebut merupakan warga Jl. Harapan Raya, Kec.Marpoyan Damai, Pekanbaru, yang belum 

mendapatkan tindakan pengobatan. Adapun gejala yang dialami pasien yaitu adanya benjolan-benjolan yang 

mengeluarkan nanah pada bagian paha, kepala, dan dada pasien, sehingga kondisinya semakin memprihatinkan. 

Penanganan medis yang cepat sangat diperlukan agar penyakit yang dialami pasian tidak semakin parah sehingga 

dapat menyebabkan hal-hal yang fatal. Dengan adanya penanganan yang cepat dan tepat diharapkan penyakit dapat 

ditanggulangin sebelum meluas dan menyebar kebagian tubuh lainnya[8][9] 

II. PENELITIAN YANG TERKAIT 
 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Marlinang Isabella Silalahi dan kawan-kawan pada jurnalnya yang 

berjudul “Infeksi Penyakit Kulit pada Anak dan determinannya” membahas mengenai penyakut kulit yang sering 

terjadi pada anak-anak. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian menggunakan cross 

sectional. Penelitian ini memiliki 62 orang yang dijadikan sebagai sampel yang diuji secara statistic menggunakan 

uji Chi Square. Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu sama-sama membahas mengenai 

penyakit kulit yang sering dialami oleh anak-anak dan berisikan promosi kesehatan yang berkaitan dengan masalah 

penyakit kulit pada anak-anak[10][11]. Adapun perbedaanya ialah penelitian yang sebelumnya berisikan data-data 

analisa determinan infeksi penyaki kulit pada anak. Sedangkan penelitian ini berisikan perancangan aplikasi sistem 

pakar untuk mendeteksi penyakit kulit pada balita menggunakan metode RAD (Rapid Aplication Development) 

[12][13]  

Penelitian terkait yang kedua yaitu penelitianyang dilakukan oleh Ajeng Novita Sari dan kawan-kawan pada tahun 

2020 dengan judul penelitian “Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Perawatan Kulit pada Bayi dan Balita di Desa 

Gonilan”. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Sampel 

untuk penelitian ini adalah 46  ibu yang memiliki bayi dan balita di desa Gonilan, Kecamatan Kartasura, Kabupaten 

Sukoharjo. Penelitian ini memiliki kesamaan dalam hal pembahasan penyakit kulit pada balita, namun memiliki 

perbedaan dalam hal metode yang digunakan. Penelitian sebelunya menggunakan metode deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan cross sectional sedangkan penelitian ini menggunakan metode RAD (Rapid Aplication 

Development)[14][15][16]. 

Penelitian terkait yang ketiga yaitu penelitianyang dilakukan oleh Andre Rizaldi pada jurnalnya yang berjudul 

“Aplikasi Rekam Medis Menggunakan Metode Rapid Aplication Development Berbasis Andoid Web Service 

dengan Arsitektur Komunikasi Restful Api pada Praktik Umum Dokter Trisnawan”[17]. Penelitian ini menggunakan 

metode yang sama dengan metode sebelumnya yaitu metode Rapid Aplication Development dan penelitaian ini juga 

sama-sama membahas mengenai aplikasi yang dapat dipergunakan dibidang kesehatan. Perbedaanya yaitu terletak 

pada aplikasi yang akan dirancang, penelitian sebelumnya membahas aplikasi rekam medis menggunakan metode 

Metode Rapid Aplication Development sedangkan penelitian sekarang ini membahas rancangan aplisi sisitem pakar 

menggunakan metode Metode Rapid Aplication Development[18][19][20]. 

 

III. METODE PENELITIAN 
 

Metode Rapid Application Development (RAD) merupakan proses pengembangan yang ringkas untuk 

menghasilkan sistem yang berkualitas dengan biaya yang relatif  rendah. penekanan biaya ini dapat dilakukan karena 

metode ini dapat menyesuakan diri dengan cepat[21][22]. Metode Rapid Application Development (RAD) 

merupakan model pengembangan perangkat lunak yang incremental untuk waktu pengerjaan yang 

singkat[23][24][25]. 

. 

A. Alur Aplikasi 

Gambar dibawah ini merupakan gambaran isi aplikasi yang menunjukan apa saja yang dapat dilakukan user dan 

admin dalam aplikasi Pendeteksi Penyakit kulit pada Balita ini.  

Digambar ini dapat kita lihat apa-apa saja yang dapat dilakukan admin, yaitu : 

1. Admin dapat melakukan login, dan admin tidak perlu melakukan daftar atau registrasi  

2. Admin bertugas untuk merespon pasien jika ada konsumen yang ingin berkonsultasi ataupun memberikan 

kritik maupun saran . 

3. Admin memiliki tugas untuk mengupdate informasi-informasi yang dirasa penting terkait dengan info 

kesehatan kulit pada balita 

Digambar ini dapat juga kita lihat apa-apa saja yang dapat dilakukan oleh user, yaitu : 
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1. User dapat melakukan login atau daftar. Apabila user baru pertama kali masuk aplikasi ini , maka user harus 

melakukan daftar terlebih dahulu untuk membuat akun. Jika sebelumnya user sudah memiliki akun maka 

user bisa lengsung login menggunakan password yang sudah dibuat sebelumnya. 

2. Setelah masuk user bisa langsung melakukan pendeteksian penyakit kulit apa yang dialami balita atau jika 

ingin langsung bertanya kepada dokter atau pakar, user bisa melakukan konsultasi dokter. 

3. User juga bisa melihat informasi-informasi penting yang terkait juga dengan kesehatan kulit pada balita, 

terdapat juga isu-isu terhangat seputar kesehatan balita. 

4. Apabila user memiliki kritikan ataupun saran yang baik, user juga dapat menuliskan kritik dan sarannya pada 

menu kritik/saran. 

 

 
Gambar. 1 gambaran isi aplikasi. 

 

 

B. Tabel Data Penyakit Kulit pada Balita 

Untuk mendiagnosa suatu penyakit kulit pada balita perlu kita kumpulkan data-data terkait penyakit-penyakit 

tersebut terlebih dahulu. Adapun yang perlu kita ketahui seperti nama penyakit, ciri-ciri yang dialami oleh balita 

apabila terjangkit penyakit kulit tersebut dan solusi-solusi apa yang dapat dilakukan orang tua ketika balita 

mengalami suatu penyakit kulit, seperti pertolongan pertama apa yang dapat dilakukan dan obat-obat yang dapat di 

konsumsi oleh balita yang terjangkit penyakit kulit[9].  
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TABEL I 

PENYAKIT KULIT PADA BALITA YANG DAPAT DIDETEKSI 

 

No. Penyakit Ciri-ciri Solusi 

1. Ruam Popok 

(diaper dermatitis) 

- Peradangan kulit 

Pada bagian bokong atau lipatan 

paha. 

- Iritasi pada bagian popok 

- Baby cream 

- Krim hydrocortisone 

- Krim anti biotik 

- Krim anti jamur: nystatin, 

clotrimazole dan 

miconazole. 

2. Kerak Kepala 

(Cradle cap) 

 

- Sisik putih atau kuning di 

permukaan kulit kepala 

- Kulit berkerak dan mengeluarkan 

cairan kekuningan 

- Gososk lembut 

menggunakan kain yang 

lembut dan bersih 

- Menggunakan sampo 

khusus: ketoconazole 

3. Eksim 

(dermatitis atopik) 

- Kulit kemerahan 

- Kulit terasa gatal 

- Disertai asma 

 

- Mandi air hangat 

- Gunakan pelembab 

(petroleum jelly) 

- Krim resep hidrokortison 

- Antihistamin oral: 

loratadine,cetirizine, dan 

hiphenhydramine. 

4. Campak  - Ruam dikulit 

- Demam tinggi 

- Vaksinasi campak 

- Paracetamol, buprofen, 

atau aspirin 

- Vitamin A 

5. Kutil  - Pertumbuhan kulit di area jari, 

telapak tangan,telapak kaki, lutut, 

atau siku. 

- Krim salicylic acid 

- Minyak kastor 

- Pasta vitamin C 

- Plester  

6. Cacar Air - Demam panas 

- Ruam dikulit berbentuk bintik-

bintik, lepuhan atau koreng 

- Vaksinasi 

- Paracetamol sirup KF 

- Isprinol 

- Isoprinosine 

- Dextamine sirup 

- Bedak salicyl 2% KF 

- Salicyl nellco non 

menthol 

- Mederma gel  

7. Impetigo  - ruam yang mengeluarkan cairan 

kekuningan pada area mulut dan 

hidung. 

- Adanya kerak kekuningan 

- Salap atau krim 

antibiotic: mupicorin, 

polymyxin B 

- Antibiotik clindamycin 

- Antibiotik golongan 

sefalosporin 
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8. Biang Keringat - bintik-bintik seperti jerawat pada 

bagian leher dan kepala 

- mandi air dingin tanpa 

sabun 

- krim hydrocortisone 1% 

- bedak talek 

- obat antihistamin 

- salep golongan 

kortikosteroid 

- losion calamine 

- antibiotik 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Untuk mendiagnosa penyakut kulit pada balita ini dibuatkanlah sebuah aplikasi berbasisi web yang bernama MY 

BSC (perawatan tepat pada kulit bayi/balita). Untuk mengakses aplikasi ini pengguna dapat mengunjungi halaman 

web https:www.mybsc.com. 

 

 

 
Gambar. 2 logo aplikasi MY BSC. 

 

Untuk tampilan pertama pengguna akan melihat tampilan berikut ini. Untuk pengguna pertama harus melakukan 

daftar terlebuh dahulu dengan klik daftar, mesukkan data-data yang diperlukan dan tunggu kode verifikasi yang akan 

dikirim melalui whatsapp. Jika pengguna sudah pernah daftar sebelumnya maka tidak perlu melakukan daftar 

kembali. 
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Gambar. 3 tampilan daftar pada aplikasi MY BSC 

 

Setelah pengguna melakukan daftar, pengguna dapat login menggunakan password yang sudah dibuat pada saat 

daftar sebelumnya. Setelah itu akan muncul tampilan beranda yang berisi menu-menu yang dapat diakses oleh 

pengguna yaitu: menu deteksi, konsultasi, infomrasi dan kritik/saran.  

 
Gambar. 4 tampilan login pada aplikasi MY BSC. 

 

Berikut merupakan tampilan pada setiap menu.  

1. Menu deteksi, pada menu ini pengguna dapat melakukan pendeteksian penyakit kulit apa yang dialami balita, 
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dengan mencentang gejala-gekala yang tersedia sesui gejala yang dialami balita. 

2. Menu konsultasi, pada menu ini pengguna dapat berkonsultasi dengan pakar/dokter anak jika ada sesuatu hal 

yang perlu ditanyakan langsung kepada dokter atau ahlinya.   

3. Menu informasi, menu informasi berisiskan informasi-informasi penting berupa edukasi, berita terkini, tips-

tips menarik yang berkaitan dengan penyakit kulit pada balita. 

4. Menu kritik/saran, pengguna dapat menuliskan komentar pada menu ini. Tidak hanya kritikan, jika pengguna 

memiliki saran atau informasi penting juga dapat menuliskannya pada kolom yang disediakan pada menu 

ini. 

 
Gambar. 5 tampilan menu pada aplikasi  MY BSC  

(deteksi, konsultasi, informasi dan kritik&saran). 

 

 
Gambar. 5 tampilan pendeteksi pada aplikasi  MY BSC  
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V. KESIMPULAN 

Setelah melakukan analisa dan perancangan Aplikasi Sistem Pakar Pendeteksi Penyakit kulit pada Balita 

Menggunakan Metode Rapid Application Development ini maka dapat diambil kesimpulan seperti berikut: 

1. Aplikasi ini menggunakan metode Rapid Application Development yang mana pada setiap langkahnya harus 

berurutan agar dapat mendeteksi penyakit dengan tepat 

2. Semakin banyak data yang dikumpulkan tentang penyalit kulit pada balita maka akan semakin valid hasil 

deteksi oleh aplikasi ini. 

3. Dengan adanya apliksi ini , dapat membantu mendeteksi dan memberi solusi kepada orang tua dirumah yang 

kebingungan saat anak balitnya mengami penyakit kulit. 
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